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Abstrak

Penyakit tidak menular dapat berawal dari faktor risiko yang terbentuk sejak
remaja, sementara kesadaran untuk melakukan deteksi dini masih rendah karena
pemeriksaan sering dianggap hanya diperlukan oleh orang dewasa. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan minat remaja terhadap pemeriksaan
deteksi dini penyakit tidak menular melalui edukasi kesehatan. Metode yang
digunakan berupa penyuluhan di kelas kepada 31 siswa kelas XI Kesehatan SMK
ICB Cinta Teknika dengan media PowerPoint dan poster. Minat siswa diukur
sebelum dan setelah edukasi. Sebelum kegiatan, hanya 2 siswa perempuan yang
berminat, sedangkan seluruh siswa laki-laki belum berminat. Setelah edukasi, 27
siswa berminat mengikuti pemeriksaan, terdiri atas 2 laki-laki dan 25 perempuan,
sementara 2 siswa perempuan tetap tidak berminat. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan minat remaja terhadap deteksi dini
penyakit tidak menular serta mendukung strategi promotif-preventif sekolah
yang efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi, Minat, Pemeriksaan PTM, Remaja.

Abstract

Noncommunicable diseases may arise from risk factors established during
adolescence, while awareness of early detection remains low because screening is
often considered necessary only for adults. This community service activity aimed
to increase adolescents’ interest in early detection screening for noncommunicable
diseases through health education. The activity involved 31 eleventh-grade health
students at SMK ICB Cinta Teknika and used classroom counseling supported by
PowerPoint and posters. Students’ interest was assessed before and after
education. Before the activity, only two female students were interested, while no
male students expressed interest. After the intervention, 27 students were willing
to undergo screening, comprising two male and 25 female students, whereas two
female students remained uninterested. These findings indicate that health
education can increase adolescents’ interest in early detection of
noncommunicable diseases and support school-based promotive and preventive
strategies.

Kata Kunci: Health Education, Interest, Noncommunicable Disease Screening,
Adolescents.
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PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu permasalahan
kesehatan masyarakat yang memerlukan upaya pencegahan sejak dini. Jenis dari
PTM yaitu penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, kanker, penyakit
pernapasan kronis, dan gangguan kesehatan mental. Manifestasi klinis PTM lebih
banyak ditemukan pada kelompok usia dewasa, akan tetapi faktor risikonya telah
berkembang sejak masa anak-anak dan remaja. Masa remaja merupakan periode
penting dalam pembentukan pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok,
perilaku sedentari, dan berbagai perilaku kesehatan lain yang dapat menetap
hingga usia dewasa. Pencegahan PTM tidak seharusnya baru dimulai ketika
seseorang telah memasuki usia dewasa atau menunjukkan gejala penyakit, tetapi
perlu dilakukan melalui pendekatan sepanjang daur kehidupan, termasuk pada
kelompok remaja (Biswas, et al., 2022; Cini, et al., 2024).

Besarnya permasalahan faktor risiko PTM pada remaja telah ditunjukkan
oleh berbagai penelitian. Studi berbasis populasi terhadap lebih dari 487.000
remaja berusia 11-17 tahun di 140 negara menunjukkan adanya peningkatan
pengelompokan faktor risiko PTM. Prevalensi remaja yang memiliki sedikitnya
empat faktor risiko meningkat dari 14,8% pada periode 2003-2007 menjadi 44,0%
pada periode 2013-2017. Faktor risiko yang paling banyak ditemukan adalah
kurangnya konsumsi sayur dan buah serta rendahnya aktivitas fisik (Biswas, et
al., 2022).

Permasalahan uga ditemukan pada remaja di Indonesia. Penelitian
terhadap 1.331 remaja berusia 16-18 tahun di Jakarta dan Sulawesi Selatan
menunjukkan bahwa 58,9% remaja memiliki faktor risiko yang terjadi secara
bersamaan pada sedikitnya tiga dari lima domain, yaitu adipositas, penggunaan
zat, kurang aktivitas fisik, perilaku sedentari berlebihan, dan pola makan tidak
sehat. Faktor risiko yang paling sering ditemukan adalah kurangnya aktivitas fisik
serta rendahnya konsumsi buah dan sayur. Semakin banyak faktor risiko yang
dimiliki remaja juga berkaitan dengan semakin rendahnya kesejahteraan
psikologis, kualitas hidup secara umum, dan fungsi fisik (Cini, et al., 2024).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor risiko PTM tidak hanya
berdampak terhadap kesehatan remaja pada masa mendatang, tetapi juga dapat
berhubungan dengan kondisi fisik dan psikologis mereka saat ini. Program
kesehatan remaja lebih sering diarahkan pada kesehatan reproduksi, anemia, gizi,
kesehatan mental, dan penyalahgunaan zat, sedangkan edukasi serta skrining
faktor risiko PTM belum dilaksanakan secara optimal. Kajian terhadap kebijakan
dan pelaksanaan program PTM di Indonesia menunjukkan bahwa hanya sedikit
program PTM yang secara khusus menyasar kelompok remaja. Pelayanan
kesehatan remaja juga belum secara konsisten mengintegrasikan penilaian faktor
risiko PTM. Keterlibatan remaja dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
kepemimpinan program kesehatan dinilai menjadi salah satu strategi penting
untuk meningkatkan keberhasilan program (Cini, et al., 2023).
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Skrining faktor risiko PTM pada remaja dapat dilakukan melalui
wawancara mengenai perilaku kesehatan, pengukuran berat badan, tinggi badan,
indeks massa tubuh, lingkar perut, dan tekanan darah, serta pemeriksaan
penunjang tertentu sesuai indikasi dan ketersediaan sumber daya. Salah satu
hambatan pelaksanaan skrining PTM pada remaja adalah rendahnya persepsi
kerentanan terhadap penyakit. Remaja cenderung menganggap PTM sebagai
penyakit orang dewasa atau lanjut usia sehingga pemeriksaan kesehatan belum
dipandang sebagai kebutuhan. Edukasi kesehatan merupakan salah satu
intervensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi kesehatan dan
kesiapan remaja dalam mengambil keputusan terkait kesehatannya (Jauhari, et al.,
2025).

Pelaksanaan edukasi kesehatan di lingkungan sekolah memiliki potensi
yang besar karena sekolah merupakan tempat remaja menghabiskan sebagian
besar waktunya serta menyediakan lingkungan sosial yang dapat mendukung
terbentuknya perilaku sehat. Intervensi promosi kesehatan berbasis sekolah
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki beberapa perilaku
kesehatan, terutama pola konsumsi makanan tidak sehat, aktivitas fisik sedang
hingga berat, dan konsumsi alkohol (Nagy-Pénzes, Vincze , & Bir6, 2022).

Pengabdian masyarakat terdahulu menyebutkan bahwa edukasi
kesehatan pada siswa sekolah atau remaja dapat meningkatkan kesiapan remaja
untuk mengenali faktor risiko PTM. Pemilihan media juga mempengaruhi hasil
dari intervensi yang diberikan media visual lebih efektif dalam membantu siswa
memahami faktor risiko dan pentingnya deteksi dini PTM (Afandi, Sugiarto, &
Petiwi, 2024; Adekayanti, dkk, 2023; Kartika, Sari, & Sari, 2024)

Berdasarkan uraian di atas kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan dapat memperbaiki pemahaman remaja mengenai risiko PTM,
meningkatkan persepsi kerentanan dan manfaat deteksi dini, mengurangi
kekhawatiran terhadap pemeriksaan, serta mendorong kesediaan untuk
mengikuti skrining. kegiatan ini diharapkan dapat mendukung pembentukan
perilaku pemeriksaan kesehatan secara berkala dan memperkuat upaya promotif-
preventif PTM di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

METODE

Pengabdian kepada Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
metode penyuluhan/peningkatan pemahaman dan minat terhadap pemeriksaan
PTM dikalangan remaja. Adapun detail pelaksanaan kegiatan adalah sebagai
berikut:

a. Lokasi Pengabdian: SMK ICB Cinta Teknika, di Kota Bandung

b. Sasaran Pengabdian: Sasaran program pengabdian kepada masyarakat adalah
siswa kelas XI Kesehatan di SMK ICB Teknika yang berjumlah 35 siswa.

c. Pelaksanaan Pengabdian: Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui tahapan
sebagai berikut
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Tahapan Persiapan

n Menyusun proposal kegiatan pengabdian masyarakat

a Melakukan koordinasi dengan pihak SMK ICB Cinta Teknika

@ Tahapan Pelaksanaan

n Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru
sebelum memberikan edukasi

ikan pre test untuk i minat siswa
melakukan pemeriksaan PTM

Memberikan materi terkait PTM dan pemeriksaan
deteksi dini PTM

{kan post test untuk i minat siswa dal
Mwmmdmm

Membuka layanan konsultasi

Gambar 1 Tahapan keglatan pengabdlan

d. Waktu Pengabdian: Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada Mei 2026
e. Sarana dan Prasarana: Sarana yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
ruang kelas dan prasarana untuk menampilkan materi penyuluhan berupa

PowerPoint dan poster.
PEMERIKSAAN DETEKSI DINI + ......
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BAGI REMAJA
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Gambar 3. Foto keglatan pengabdlan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini melibatkan 31 siswa kelas XI Kesehatan SMK ICB Cinta
Teknika. Distribusi jenis kelamin laki-laki 2 orang dan perempuan 29 orang yang
dapat dilihat dalam gambar berikut
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Gambar 4. Tabel karakteristik subjek pengabdian

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui sebagian besar subjek pengabdian
29 (93.55%) siswa berjenis kelamin perempuan dan 2 (6.45%) siswa berjenis
kelamin laki laki.

Hasil edukasi terhadap minat siswa melakukan pemeriksaan PTM dapat
dilihat dalam gambar berikut.

cee
ces GRAFIK MINAT SASARAN PENGABDIAN SEBELUM DAN SETELAH EDUKASI
OV«
.. Total Sasaran Pengabdlan 31 Orang
Perbandingan Minat Sebelum dan Setelah Edukasi [ Distribusi Minat Setelah Edukasi (Total 31 Orang) ]
Bordasarkan Jenis Kolamin
30
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=3 201
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g 10
s
... Total Sasaran Pengabdian
° 310rang
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L Rk Sebetum Edukasi Setelah Edukasi Total Tordspat peningkstan minet | 2
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2 Laki-laki 0 0 2 o 2 berminat (keduanya perempuan).
Setelah edukasi, meningkat
menjadi 27 crang berminat
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233 Total 2 ° 27 2 3 bodmb el d st

Gambar 5. Data hasil evaluasi setelah edukasi

Sebelum dilakukan edukasi siswa laki-laki tidak ada yang berminat
melakukan pemeriksaan PTM setelah dilakukan edukasi dari 2 siswa laki-laki
seluruhnya berminat melakukan pemeriksaan PTM. Pada kelompok siswa
perempuan sebelum dilakukan edukasi hanya 2 (6.45%) yang berminat
melakukan pemeriksaan PTM setelah dilakukan edukasi sebanyak 27 (87.10%)
berminat melakukan pemeriksaan PTM. Masih terdapat 2 (6.45%) siswa
perempuan yang tetap belum berminat melakukan pemeriksaan PTM
dikarenakan takut saat menjalani proses pemeriksaan dan merasa tidak berisiko
mengalami PTM.

Edukasi kesehatan tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi
juga memengaruhi sikap dan niat untuk berperilaku sehat. Hal tersebut diperkuat
oleh kegiatan pengabdian pada mahasiswi Jurusan Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Manado yang mengintegrasikan penyuluhan PTM dengan
pemeriksaan laboratorium sederhana. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
peserta menjadi lebih sadar terhadap kondisi kesehatannya setelah memperoleh
edukasi dan pemeriksaan langsung, sehingga lebih termotivasi melakukan
pemantauan kesehatan secara rutin (Purwandari, et al., 2025).
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Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya
peningkatan minat siswa untuk melakukan pemeriksaan deteksi dini penyakit
tidak menular setelah diberikan edukasi kesehatan di kelas menggunakan media
PowerPoint dan poster. Hasil ini mengindikasikan bahwa pemberian informasi
yang terstruktur dan sesuai dengan karakteristik remaja dapat membangun
kesadaran mengenai pentingnya mengenali faktor risiko PTM sejak usia sekolah.
Edukasi membantu siswa memahami bahwa PTM tidak hanya menjadi masalah
pada kelompok dewasa dan lanjut usia, tetapi faktor risikonya dapat mulai
terbentuk sejak masa remaja akibat pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik,
merokok atau menggunakan vape, kurang tidur, stres, serta kelebihan berat
badan.terkini yang relevan.

Peningkatan minat setelah edukasi kemungkinan berkaitan dengan
bertambahnya pemahaman siswa mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur
pemeriksaan deteksi dini PTM. Sebelum mendapatkan edukasi, sebagian siswa
mungkin menganggap pemeriksaan tekanan darah, indeks massa tubuh, lingkar
perut, gula darah, dan kolesterol hanya diperlukan oleh orang yang telah sakit
atau berusia lanjut. Setelah memperoleh penjelasan, siswa dapat memahami
bahwa pemeriksaan dilakukan untuk menemukan faktor risiko sebelum muncul
keluhan atau komplikasi. Perubahan pemahaman tersebut dapat meningkatkan
persepsi manfaat pemeriksaan dan mengurangi anggapan bahwa skrining
kesehatan tidak relevan bagi remaja.

Hasil pengabdian ini sejalan dengan pengabdian lain yang dilakukan pada
siswa SMA di Temanggung dimana edukasi PTM mampu meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai faktor risiko penyakit tidak menular. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa meningkatnya pengetahuan setelah edukasi menjadi
dasar terbentuknya kesadaran untuk menerapkan perilaku hidup sehat dan
melakukan deteksi dini terhadap faktor risiko PTM (Afandi, Sugiarto, & Petiwi,
2024).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh Widyastuti, et al (2024), yaitu pendampingan melalui edukasi dan skrining
faktor risiko PTM pada remaja usia 10-17 tahun. Kegiatan tersebut meningkatkan
proporsi remaja dengan pengetahuan kategori baik dari 63% pada pretest menjadi
83% pada posttest. Temuan itu menunjukkan bahwa edukasi mengenai PTM
dapat memperkuat pemahaman remaja terhadap faktor risiko dan
pencegahannya. Peningkatan pengetahuan merupakan dasar penting dalam
pembentukan minat karena seseorang cenderung lebih bersedia mengikuti
pemeriksaan ketika memahami risiko yang dihadapi dan manfaat yang diperoleh
dari pemeriksaan tersebut.

Kegiatan pengabdian lain menggunakan poster, video interaktif, edukasi,
dan skrining kesehatan untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai PTM.
Pengabdian tersebut melaporkan peningkatan pemahaman serta perubahan
perilaku positif setelah kegiatan, yang menunjukkan bahwa penggunaan media

850 |



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.6, No.3 Tahun 2026

edukasi yang menarik dan dikombinasikan dengan aktivitas partisipatif dapat
memperkuat kesadaran kesehatan remaja (Puspitasari, et al., 2025).

Kegiatan pengabdian ini menggunakan poster sebagai media edukasi
kepada siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana media poster
terbukti dapat mempengaruhi minat remaja mengikuti Posbintu PTM.
Pengetahuan seseorang dapat dihasilkan oleh pengalaman dari berbagai macam
sumber, seperti media massa, media elektronik, buku teks, petugas kesehatan,
poster, anggota keluarga. Remaja memiliki tingkat ingin tahu yang sangat besar
sehingga mereka akan mencari dan berperilaku sesuai dengan informasi yang
diperoleh (Wijayanti & Edita, 2023).

Media dalam kegiatan ini juga menggunakan PowerPoint sejalan dengan
pengabdian sebelumnya media PowerPoint dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. media visual dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan daya
ingat peserta terhadap informasi kesehatan. Media komunikasi berdampak pada
stimulasi indra pengelihatan ketika berlangsungnya pendidikan kesehatan
(Indasah, dkk, 2026; Fitri, Mardiana, & Sari, 2023).

Pelaksanaan pemeriksaan tekanan darah, gula darah, dan kolesterol yang
dilanjutkan dengan edukasi kesehatan pada remaja di sekolah dan masyarakat,
meskipun hasil pemeriksaan mayoritas berada dalam batas normal, kegiatan
tersebut tetap penting karena hasil normal tidak berarti remaja bebas dari faktor
risiko pada masa mendatang. Pemeriksaan dapat menjadi sarana untuk
memperkenalkan pemantauan kesehatan berkala dan menghubungkan hasil
pemeriksaan dengan kebiasaan hidup sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak
menunggu munculnya keluhan untuk mulai memperhatikan kesehatannya.
(Salman, Setiawan, Wariah, & Nilasari, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian ini kegiatan edukasi kepada siswa terkait
pentingnya melakukan pemeriksaan deteksi dini terhadap PTM pada kelompok
remaja terbukti meningkatkan minat siswa untuk melakukan pemeriksaan.
Kegiatan pemeriksaan sebagai tindak lanjut kegiatan ini perlu dilakukan dengan
tetap melalui pendampingan dan evaluasi agar dapat secara konsisten dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari para remaja.
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